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Pendahuluan

Kelompok Islam puritan sering dianggap sebagai pihak yang
bertanggungjawab terhadap peristiwa berdarah di belahan
dunia. Kelompok ini getol dalam penerapan hukum syari'at
Islam seperti hukuman potong fangan, cambuk, menutup
rumah makan secara paksa saat Ramadhan, serta
mengislamkan negara thogut. Naomun adanya kelompok non-
Muslim merupakan bentuk dari sunnatullah yang tidak bisa
dipungkiri keberadaannya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana persepsi siswa terhadap hukuman potong tangan
dan cambukee

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap penutupan secara paksa
pada rumah makan saat bulan Ramadhanee

3. Bagaimana persepsi siswa ternadap penerapan syari'at Islam
di Indonesia¢e
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Menggunakan metode kualitatit deskriptif. Hasil  penelifian
didapat dari penulis melalui penyebaran angket kepada siswa
kelas 11 di salah satu sekolah yang ada di Sidoarjo. Angket berisi
perfanyaan dengan dua opsi jawaban, serta memberikan
alasan dari jawaban yang dipilih sebagai bentuk dari
wawancara tidak langsung, kemudian dilakukan analisis data
dengan cara diurai dan diolah kembali dalam bentuk naratif.
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1. Pada kasus pencurian, 53% siswa setuju dengan hukuman potong tangan,
dan 47% setuju dengan pidana penjara

2. Pada kasus zina, 921% siswa setuju dengan hukuman cambuk, dan 9% siswa
setuju dengan pidana penjara

3. Pada kasus penutupan paksa rumah makan saat Ramadhan, 95% setuju
dan 5% tidak setuju

4. 67% siswa menjawab bahwa Indonesia belum menerapkan syari’at Islam,
dan 33% menjawab bahwa Indonesia sudah menerapkan syari’at Islam

5. 57% siswa setuju jika syari'at Islam diterapkan di Indonesia, dan 43% fidak
setuju jika syari’at Islam diterapkan di Indonesia
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Hukuman potong tangan sudah berdasarkan pada magashid
syari’ah di jamannya karena saat itu belum ada Lembaga yang
mengurusi  findak pidana, fidak seperti saat ini. Hukuman
cambuk memiliki syarat yang mustahil dapat dipenuhi yakni
terdapat 4 orang saksi yang melihat secara langsung kejadian
zina. Siswa juga dapat membedakan mana  yang  sis
kemanusiaan dan mana yang syari'ah pada kasus penutupan
rumah makan secara paksa saat Ramadhan. Selain itu siswo
oerpendapat bahwa syari'at Islam tidak bisa diterapkan di
ndonesia karena memiliki beragam Aagama, namun terdapat
juga yang beranggapan bahwa syari'at Islaom perlu diterapkan
di Indonesia.
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Temuan Penting Penelitian

Siswa dapat membedakan mana yang masuk dalom kategori
syari'at dan mana yang masuk dalam kategori kemanusiaan.
Selain itu siswa yang menjawab bahwa syari’at Islam belum dan
tidak setuju jika diterapkan di Indonesia ini memiliki alasan bahwa
Indonesia fidak cocok jika diterapkan syari’at Islam mengingat
kondisi yang memiliki beragam agama, ras, dan budaya. Maka
dari itu dapat dijelaskan terdapat juga siswa yang memiliki persepsi
bahwa penerapan syari'at Islam dapat dilakukan dengan cara
alternatif dan fidak sepenuhnya harus dilakukan secara kaku. Siswao
bisa saja memahami hukum Islam sebagai penerapan yang kaku

karena hanya mempelajari materi hukum Islom secara tekstual di
dalam kelas.
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Manfaat Penelitian

1. Mengetahui persepsi siswa terhadap hukuman potong tangan
dan cambuk

2. Mengetahui persepsi siswa terhnadap penutupan paksa rumah
makan saat bulan ramadhan

3. Mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan syari’at Islam

di Indonesia
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